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ABSTRACT

Common health problems in toddlerhood are fever, diarrhea, sore throat, runny nose and cough. Furthermore, it
is important to conduct a study to examine the management of cough in toddlers. This study is a literature review
that comes from databases of health journals, namely Pubmed, Elsevier, and Google Scholar. Articles that are
appropriate to the topic of discussion are then reviewed and used as a reference in writing this literature review.
Proper cough management can relieve cough symptoms and will not exacerbate existing symptoms. It was
concluded that Sambiloto, honey, lime and ginger can be an alternative to reduce cough symptoms.
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ABSTRAK

Masalah kesehatan yang umum terjadi pada masa balita adalah demam, diare, radang tenggorokan, pilek dan
batuk. Selanjutnya penting dilakukan studi untuk menelaah penatalaksanaan batuk pada balita. Studi ini
merupakan tinjauan literatur yang berasal dari database jurnal kesehatan yaitu Pubmed, Elsevier, dan Google
Scholar. Artikel yang sesuai dengan topik bahasan, selanjutnya ditelaah dan dijadikan acuan dalam penulisan
literature review ini. Penatalaksanaan batuk yang tepat dapat meringankan gejala batuk dan tidak akan
memperpaah gejala yang ada. Disimpulkan bahwa sambiloto, madu, jeruk nipis, dan jahe dapat menjadi alternatif
untuk mengurangi gejala batuk.

Kata kunci: balita; batuk; terapi herbal

PENDAHULUAN

Balita adalah masa anak-anak yang merupakan salah satu siklus kehidupan manusia setelah bayi dengan
rentang usia 24 sampai 60 bulan. Periode balita ditandai dengan mulainya berjalan dan merupakan masa yang
paling hebat dalam tumbuh kembang, yaitu pada usia 1 sampai 5 tahun. Masa pertumbuhan dan perkembangan
pada periode ini merupakan masa yang berlangsung dengan cepat dan tidak dapat terulang kembali, oleh karena
itu masa ini sering mendapat sebutan golden age atau masa keemasan.®

Pada masa balita, terdapat beberapa masalah yang terjadi, yaitu : demam, diare, radang tenggorokan, batuk,
pilek. Masalah yang paling umum terjadi adalah batuk dan pilek, baik yang disertai demam maupun tidak.
Permasalahan batuk pllek yang diderita anak sangat banyak ditemukan, hal ini dikarenakan anak-anak masih
rentan terjangkit virus.®

Menurut Marhamah, batuk adalah suatu penyakit yang dapat menyerang anak-anak maupun orang dewasa.
Batuk sering kali disertai dengan pilek dan terjadl pada usia di bawah 6 tahun. Rata-rata setiap anak dapat
mengalami 6 sampai 8 kali keluhan setiap tahunnya.®

Batuk merupakan suatu proses pengeluaran atau penghembusan nafas yang akan memberikan mekanisme
proteksi normal guna membersihkan saluran pernafasan yang berasal dari sekret atau benda asing yang
mengganggu. Sebetulnya batuk bukanlah suatu penyakit melainkan adanya gejala gangguan di saluran pernafasan
yg berfungsi guna mencegah adanya benda asing yang masuk ke dalam saluran napas dan berfungsi untuk
mengeluarkan secret atau benda yang dianggap asing atau abnormal dari saluran pernapasan.®

Menurut Chang AB batuk dapat dibagi menjadi 3 kategori, yang pertama berdasarkan pada etiologinya
yaitu batuk spesifik (batuk yang ada etiologi) dan batuk nonspesifik (batuk yang dapat sembuh dengan sendirinya),
batuk didasarkan pada durasinya yaitu batuk akut (batuk yang durasinya <3 minggu), batuk subakut (batuk yang
durasinya berkisar 3-8 minggu) dan batuk kronis (batuk yang durasinya mencapai > 8 minggu), dan batuk
berdasarkan karakternya yaitu batuk produktif (batuk berdahak) dan batuk tidak produktif (batuk tanpa dahak).®

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lamberg mengatakan batuk dapat mengakibatkan kualitas tidur pada
anak terganggu. Bila kebutuhan tidur tidak terpenuhi sel darah putih yang berperan penting dalam tubuh akan
menurun, akibatnya sangat merugikan pada pertumbuhan dan perkembangan anak serta sistem daya tahan tubuh
anak juga menurun efektifitasnya. Gejala batuk yang berulang juga dapat mengganggu aktivitas anak sehari-hari
yang menghasilkan dampak buruk bagi pertumbuhan anak dan akan membuat kemampuan berpikirnya menurun.
Selain itu, bayi atau anak akan mudah rewel, marah dan sulit diatur jika kurang tidur.®

Pada umumnya batuk yang biasa terjadl pada anak yang tanpa penyebab adalah batuk yang dapat sembuh
dengan sendirinya, selama kurang lebih 10 harl oleh karena itu penatalaksanaan yang diarahkan lebih banyak
kepada pengurangan gejala daripada mengobati.®) Meskipun batuk dapat sembuh dengan sendirinya, tetap harus
diwaspadai karena jika terlalu kerap terjadi dan dalam waktu yang cukup Iama terkadang diakibatkan oleh
penanganan yang kurang tepat dan bahkan dapat memperburuk keadaan anak.®

Penatalaksanaan batuk dapat dilakukan secara farmakologi dan non farmakologi. Pada terapi farmakologi,
obat yang biasanya diberikan untuk meringankan atau mengobati gejala batuk ialah obat dari golongan antitusif,
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expektoran dan mukolitik.®® Sedangkan pada terapi non farmakologi yang dapat diberikan antara lain : fisioterapi
dada guna membersihan bronkial sehingga meningkatkan fungsi paru dan dapat bernapas dengan baik, terapi
akupresur, akupresur berpengaruh terhadap penurunan lamanya batuk, terapi dengan sinar infra red, atau bisa
menggunakan terapi herbal yang biasanya lebih dikenal dengan nama terapi tradisional atau pengobatan
tradisional.©®®

Obat tradisional ialah obat-obatan yang diolah dengan cara sederhana atau tradisional, didapatkan secara
turun-temurun, dan berdasarkan resep nenek moyang, kepercayaan, adat istiadat, atau berdasarkan kebisaaan
masyarakat setempat baik bersifat gaib ataupun dengan pengetahuan tradisional. Penelitian masa kini mengatakan,
obat-obatan tradisional atau herbal ini memang bermanfaat bagi kesehatan, dan sekarang banyak digencarkan
kegunaannya karena alasan lebih mudah didapatkan oleh masyarakat, baik dari segi harga maupun
ketersediaannya.®

Kajian literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi penatalaksanaan batuk pada balita dengan terapi
herbal. Penting untuk melakukan penelitian ini sebagai upaya pencegahan terhadap kejadian batuk pilek agar tidak
lebih parah.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur, dilakukan dengan mencari sumber
data primer yang diperoleh dari jurnal nasional dan internasional. Dalam pemilihan artikel penulis sesuaikan
dengan kriteria yang tepat dan layak dijadikan sebagai referensi, yaitu artikel dalam bahasa Indonesia atau bahasa
Inggris, tersedia dengan teks lengkap serta dilengkapi abstrak, dan sinkron dengan kata kunci serta tahun terbit
maksimal 10 tahun terakhir. Penulis mengumpulkan artikel yang diperoleh dari situs jurnal PubMed, Elsevier dan
Google Scholar. Kata kunci dalam pencarian yang digunakan adalah “batuk”, “madu untuk batuk”, “sambiloto
untuk batuk”. Melalui proses pencarian literatur tersebut, penulis menemukan 27 artikel melalui PubMed,
Elsevier, dan Google Scholar. Kemudian penulis melakukan penyortiran dan menggunakan 8 jurnal yang sesuai
dengan kriteria bahasan yang kemudian dijadikan sebagai acuan, yang terdiri atas 3 artikel Internasional dan 5

artikel Nasional.

HASIL
Berdasarkan kajian literatur yang sudah dilakukan, maka diperoleh hasil sebagaimana ditampilkan pada
tabel 1.
Tabel 1. Telaah artikel

No Peneliti Tahun Judul Metode Hasil

1. [Maula ER 2016 |Terapi Herbal dan Studi deskriptif Kegunaan sambiloto berdasarkan penelitian RCT dan jurnal
dan Rusdiana Alternatif pada Flu systematic review bahwa bahwa A. paniculata (sambiloto)
T Ringan ataulSPA non- tunggal atau kombinasi dengan Acanthopanax senticosus

spesifik. (Gingseng) dapat lebih efektif meredakan gejala batuk.®

2. | Cramer 2015 |Herbal Medicine for Studi deskriptif Sebagian besar penelitian dengan dosis harian yang diambil
LWH, Cough: a Systematic berkisar antara 31,5 mg sampai 200 mg; durasi asupan
Lauche PKR, Review and Meta- adalah 3-10 hari menunjukkan perbaikan yang signifikan
Dobos FGG, Analysis. pada pasien kelompok pengobatan aktif dengan gejala yang
Langhorsta J. berhubungan dengan batuk. Analisis ini menunjukkan

bahwa A. paniculata efektif dalam mengurangi frekuensi
dan keparahan gejala batuk pasien.®

3. |Ratnaningsih {2019 |Terapi Komplementer | Desain penelitian Pada studi literature yang di cantumkan menyebutkan
E. dan Dalam Mengatasi Ispa | deskriptif bahwa : Pemberian jeruk nipis dicampur kecap dan madu
Benggu NI. Pada Ibu Yang Memiliki merupakan adalah salah satu terapi komplementer yang

Balita Di Dusun Setan dapat digunakan untuk membantu melegakan tenggorokan
Desa Maguwoharjo, dan meredakan batuk pada malam hari.%

Kelurahan Depok,

Kabupaten Sleman.

4. |Diah Ayu 2017 |Pengaruh Madu Desain penelitian Hasil penelitian menemukan adanya pengaruh yang
Agustin, Terhadap Frekuensi quasi-experimental: | bermakna pada pemberian madu terhadap frekuensi batuk
Nani Batuk Dan Napas pre-test—post-test, | (p=0,001), frekuensi napas (p=0,0001), dan ronkhi
Nurhaeni, Serta Ronkhi Pada non-equivalent (p=0,012) antara kelompok kontrol dan kelompok
dan Nur Balita Pneumonia. control group. intervensi.(t?

Agustini

5. | Atika Nur 2020 |Obat Herbal Tradisional |Penelitian kualitatif | Hasil penelitian ini ada beberapa jenis tanaman yang dapat
Azizah, Citra Pereda Batuk Pilek dengan rancangan | digunakan sebagai obat tradisional, yaitu : jahe, madu, dan
Hadi Pada Balita. penelitian studi jeruk nipis dipercaya dapat melegakan napas dan
Kurniati. kasus.analisis data | meredakan batuk pada balita.®

menggunakan
thematic content
analysis.

6. |[Hibatullah 2020 |Effectiveness of honey |systematic Madu menjadi pengobatan alternatif dari antibiotik dan
Abuelgasim, for symptomatic relief in | review dan meta- lebih unggul dari perawatan biasa untuk perbaikan gejala
Charlotte upper respiratory tract | analysis infeksi saluran pernapasan atas.®3)

Albury, infections: a systematic
Joseph Lee review and meta-
analysis.

7. [Naveed 2013 |Feasibility study: honey | Mettode kuantitatif | Ada korelasi positif yang kuat antara kuesioner dan
Ahmed, for treatment of cough | dengan menggunakan SPSS, signifikan (P<0,01) koefisien korelasi
Alastair in children. mengunakan product moment Pearson dihitung (0,66). dengan arti madu
Sutcliffe, Wawancara dan bermanfaat untuk pengobatan batuk pilek pada anak.
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No Peneliti Tahun Judul Metode Hasil

Claire Tipper studi berbasis
kuesioner
menggunakan
sample random
sampling.

8. [Ramadhani |2014 |Efektifitas Pemberian quasi eksperiment | Hasil uji statistik dengan menggunakan uji t independent
AN, Minuman Jahe Madu dengan rancangan | diperoleh p (0,001) < (0,05). Hal ini berarti terdapat
Novayelinda Terhadap Keparahan penelitian Non- perbedaan yang signifikan antara mean tingkat keparahan
R, dan Batuk Pada Anak Equivalent Control | batuk anak pada kelompok eksperimen dan kelompok
Woferst R Dengan ISPA. Group kontrol sesudah diberikan minuman jahe madu sehingga

dapat disimpulkan bahwa pemberian minuman jahe madu
dapat menurunkan tingkat keparahan batuk.®

Tabel 1 menunjukkan literatur-literatur berkenaan dengan pemanfaatan obat herbal untuk penatalaksnaan
batuk pada balita. Hasil kajian yang sudah disebutkan dalam tabel merupakan gambaran singkat dari pokok
bahasan mengenai literatur tersebut.

PEMBAHASAN

Penyakit batuk pada umumnya merupakan gejala dari common cold yang tak jarang disertai dengan demam
biasanya disebabkan oleh virus yang sebenarnya dapat sembuh dengan sendirinya tanpa harus mengkonsumsi
obat-obatan dan antbiotik. Salah satu terapi non farmakologi yang dapat digunakan untuk mengurangi keluhan
batuk yaitu menggunakan obat herbal,® yaitu :

Tanaman Andrographis paniculata Nees

Tanaman Andrographis paniculata Nees (sambiloto) masuk kedalam kingdom Acanthaceae, juga memiliki
julukan “The King Of Bitters™ di negara tetangga karena rasa pahit yang dimilikinya. Di Negara Thailand,
sambiloto dipilih oleh Kementerian Kesehatan sebagai obat herbal untuk pengobatan gejala flu biasa. Untuk
perawatan flu biasa,sakit tenggorokan dan infeksi saluran pernapasan atas tanpa komplikasi, dalam penelitian
dosis harian yang dianjurkan yakni 60-180 mg per hari.(®

Efek samping farmakologi yang diberikan sambiloto di antaranya sebagai antioksidan, antiinflamasi,
antidiabetik, antifertilitas, anti HIV-1, antiflu, anti adhesi intraperitoneal, anti malaria, antidiare, hepatoprotektif,
koleretik, dan kolekinetik."® Beberapa kandungan yang terdapat didalam sambiloto, diantaranya : zat antioksidan,
androgapholide , dan senyawa kimia (flavonoid dan terpenoid).)18)

Dalam penelitian lain menyebutkan, berdasarkan wawancara terstruktur interview guide dengan penduduk
setempat yang berpedoman pada daftar pertanyaan (quisioner) dengan responden sejumlah 50 orang penduduk
setempat maka didapatkan hasil bahwa sambiloto di manfaatkan daunnya yang dipercaya mampu mengobati
Darah tinggi, ginjal, diabetes.*®

Hasil studi mendapatkan hasil bahwa 6 studi yang mengevaluasi efek dari A. paniculata pada batuk
ditemukan hasil positif. Semua studi berkualitas tinggi, bersamaan hasil meta analisis, memberikan bukti yang
kuat bahwa A. paniculata dapat berpengaruh dalam mengurangi frekuensi dan keparahan gejala batuk pasien.®®

Pada uji toksisitas yang dilakukan terhadap hewan percobaan tikus jantan, hasil penelitian setelah 15 hari
menunjukkan bahwa semua hewan yang diobati selamat dan tidak ada efek samping yang terlihat selama
penelitian.®® Hal ini menandakan bahwa sambiloto aman digunakan sebagai terapi farmakologis bila dengan
pemberian dosis yang tepat akan segera menurunkan gejala batuk maupun pilek yang dirasakan anak.

Madu

Madu adalah cairan yang mirip dengan sirup yang dihasilkan oleh lebah penghasil madu. Rasa manis yang
tidak sama denggan gula atau pemanis lainnya tersebut berasal dari nektar yang dihisap lebah dari bunga atau
bagian tubuh bunga lainnya. Madu sudah terkenal di dunia kesehatan karena khasiatnya yang banyak. @

Madu menjadi salah satu terapi non farmakologi yang dapat digunakan untuk membantu meredakan batuk
terlebih pada malam hari. Hasil penelitian menemukan sebanyak 81,2% dari ibu balita menggunakan terapi non
farmakologi untuk meredakan gejala batuk, salah satu yang diberikan adalah madu yang dikombinasikan dengan
alasan bahwa terapi tersebut sebagai terapi tambahan dari pengobatan medis yang sudah turun temurun, %

Banyak kandungan yang terdpat didalam madu, diantaranya :

Tabel 2. Kandungan madu

Kandungan Keterangan

Vitamin dan mineral Madu mengandung protein, karbohidrat, lemak, vitamin C, kalsium, dan zat besi, vitamin B1, vitamin B6,
vitamin B9 (folat), vitamin B3, vitamin B5, tembaga, potasium, dan fosfor?\

Senyawa antioksidan Chrysin, pinobanksin, vitamin C, katalase, pinocembrin@b@2)

Zat antibiotik Bersifat aktif dalam melawan patogen penyebab batuk®@
Asam organik Glikolat, asam, amino, asam format, asam laktat, asam sitrat., asam asetat, asam oksalat, asam malat, dan asam
tartarat®)

Berdasarkan tabel 2 kandungan yang terdapat dalam madu yang cukup banyak. Vitamin dan mineral yang
terkandung dalm madu seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin C, kalsium, dan zat besi, vitamin B1, vitamin
B6, vitamin B9 (folat), vitamin B3, vitamin B5, tembaga, potasium, dan fosfor. Senyawa yang ada didalam madu
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seperti chrysin, pinobanksin, vitamin C, katalase, pinocembrin. Asam organik seperti Glikolat, asam, amino, asam
format, asam laktat, asam sitrat., asam asetat, asam oksalat, asam malat, dan asam tartarat, serta zat antibiotik. ??

Kandungan madu yang bermanfaat untuk menurunkan gejala batuk adalah zat antibiotik. Zat antibiotik
yang terkandung dalam madu bersifat aktif dalam melawan serangan berbagai patogen penyakit salah satunya
patogen penyebab batuk.??

Menurut penelitian, pemberian teh madu yang diimplementasikan selama 5 hari menunjukkan hasil setelah
dilakukan nya pemberian terapi selama 5 hari menurunkan keparahan batuk klien. Hal ini sejalan penelitian lain
yang menyatakan bahwa madu mengandung vitamin C yang bermanfaat untuk mengatasi batuk, tanpa
menimbulkan suatu efek samping. Pada penelitiannya dilakukan intervensi pemberian minuman madu dengan
dosis 2,5-10 mg pada anak usia di atas 12 bulan.??

Dalam redaksinya, Agromedia menyebutkan madu merupakan terapi awam yang banyak digunakan juga
merupakan salah satu obat batuk pilek alami yang cukup ampuh untuk meredakan gejala batuk dan flu. Kandungan
antimikroba didalam madu membantu melawan virus penyebab flu dan batuk, rasa manis pada madu membantu
produk saliva yang bisa mengencerkan lender sehingga mudah untuk dikeluarkan.®

Cochrane menemukan bahwa madu dapat memperbaiki batuk pada anak-anak. Ditemukan madu lebih
efektif dibandingkan alternatif perawatan plasebo untuk menurunkan gejala ISPA, khususnya frekuensi dan
keparahan batuk. Dibandingkan dengan perawatan plasebo, madu dikaitkan dengan jpenurunan yang lebih besar
secara signifikan dalam skor gejala gabungan, frekuensi batuk dan keparahan batuk.“)

Jeruk Nipis

Jeruk nipis mempunyai nama latin Citrus aurantifolia, banyak digunakan sebagai bahan obat herbal karena
kandungan minyak atsiri dan berbagai zat didalamnya dapat melemaskan otot-otot pada saluran pernapasan. Jeruk
nipis (Citrus aurantifolia) bermanfaat untuk penurun panas, menyembuhkan batuk, serta mengatasi suara serak
akibat tenggorokan gatal dan flu ringan. Senyawa yang terkandung dalam jeruk nipis mampu meningkatkan sistem
kekebalan tubuh yang berperan melawan rasa sakit dan radikal bebas yang ada dalam tubuh, 4@

Salah satu cara yang alami dan efektif ketika anak batuk yaitu memberikan air perasan jeruk nipis yang
dikombinasikan dengan madu atau kecap. Perasan jeruk nipis yang dicampur dengan madu dapat meredakan batuk
secara efektif.(t) Dalam beberapa penelitian menyebutkan rasa manis yang ada pada madu dapat meningkatkan
produksi air liur dan lendir untuk melembabkan tenggorokan. Jeruk nipis yang dicampur dengan kecap juga dapat
melegakan tenggorokan dan mengurangi batuk.®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa pada sampel yang diberikan larutan jeruk
nipis dan madu hanya memerlukan waktu 3 hari untuk penyembuhan pada responden pertama dan 2 hari dengan
porsi batuk yang berkurang pada responden kedua. Terjadi perbedaan waktu penyembuhan dengan terapi jeruk
nipis dan madu pada responden satu dan dua dikarenakan daya tahan tubuh pada anak juga keteraturan dalam
pemberian terapi jeruk nipis dan madu.®®

Jahe

Jahe dengan nama latin Zingiber officinale merupakan tanaman rempah yang berasal dari Asia Selatan. Di
Indonesia terdapat tiga jenis jahe yaitu jahe sunti, jahe gajah dan jahe emprit banyak dibudidayakan dan
dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, obat herbal dan sebagai minuman. Kandungan minyak astiri dalam jahe
yang memiliki zat aktif (shogaol, gingerol, zingeron, dan zat-zat antioksidan alami) bermanfaat sebagai upaya
pencegahan dan pengobatan dari berbagai penyakit, seperti: masuk angin, batuk, kepala E)using, pegal-pegal,
rematik, mual-mual, mabuk perjalanan, impoten, alzheimer, kanker, dan penyakit jantung.

Pemanfaatan jahe untuk mengatasi batuk dapat diberikan dengan cara mengambil 3 rimpang berukuran
sedang, dicuci bersih, kemudian direbus menggunakan 2 gelas air, tunggu hingga mendidih dan tersisa 1 gelas.
Minum air rebusan jahe tersebut 2 kali sehari, pagi dan sore hari.“® Minuman jahe juga dapat diberikan secara
kombinasi dengan madu. Sebab kandungan minyak astiri dalam jahe merupakan zat aktif yang mampu mengatasi
batuk, sedangkan kandungan antibiotik pada madu berfungsi untuk meredakan batuk. Selain itu menambahkan
madu pada rebusan jahe akan menambah cita rasa yang enak dan manis dibandingkan hanya rebusan jahe,
sehingga kombinasi keduanya antara jahe dan madu mampu menurunkan tingkat keparahan batuk secara efektif
dan tanpa menimbulkan efek samping.#”

Pada penelitian yang telah dilakukan, intervensi pemberian minuman jahe madu selama 5 hari dan setelah
dilakukan pemberian terapi diperoleh hasil frekuensi pernafasan klien menurun dari 28x/menit menjadi 22x/menit
dan sputum juga sudah bisa dikeluarkan dengan jumlah sekitar 4-5 cc. Hal ini menandakan minuman jahe madu
mampu menurunkan tingkat keparahan batuk pada anak.®®

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian lain mengenai keefektifitasan pemberian minuman jahe
terhadap penurunan keparahan batuk pada anak dengan hasil p value = 0,000 atau p < a (0,05), sehingga Ho
ditolak artinya pemberian minuman jahe efektif untuk menurunkan keparahan batuk pada anak.®

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan penulis terhadap 8 artikel diketahui bahwa obat herbal

yang diaplikasikan sebagai penatalaksanaan batuk yang terjadi pada balita antara lain : sambiloto, madu, jeruk
nipis, dan jahe.
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